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PRAKATA
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الأ فِرَشْأَ ىلَعَ مُالَسَّلا وَ ةُالَصَّلا ،وَ نَيْمِ لَاـ عَلا بِّرَ هِلل دُمْحَ لاـ

ىلَعَوَ دٍمَّحَ مُـ انَبِيْبِحَوَ انَيِّبِنَ ، نَيْلِسَرْمُ وَلاـ ِءاَيِبْنَ
دُعْبَ امَّأَ ، نِيْدِّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ ، نَيْعِمَ جْأَـ هِبِحْصَوَ هِلِآ
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ABSTRAK

NurAdnin,2021,“StrategiGuruAL-Qur’anHadisDalam Mengatasikesulitan
BelajarMembacaAl-Qur’ankelasVIIdiMTsTemboeKec.

LarompongSelatanKab.luwu.”Skripsi,Program StudiPendidikan
AgamaIslam,FakultasTarbiyahdanIlmuKeguruan,InstituteAgama
Islam Negeri(IAIN)Palopo.Pembimbing(I)Dr.MardiTakwim,M.H.I.,
(II)AndiArifPamessangi,S.Pd.I.,M.Pd.I

SkripsiinimembahastentangStrategiGuruAl-Qur’anHadisdalam
MengatasiKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTs.Temboe
Kec.LarompongSelatanKab.Luwu.Pendekatanpenelitianini
menggunakanKualitatifdanjenispenelitian(fieldresearch)dengan
menggunakansumberdataprimerdanskunder.UntukMemperolehdata
Penelitimenggunakanmetodeobservasi,wawancara,dokumentasi.Data
dianalisismenggunakanteknikreduksidata,penyajiandatadanpenarikan
kesimpulandanpengabsahandatanya,terdiridaribeberapakriteriaterdiri
atascredibility(kepercayaan),transferability(keteralihan),dependability
(ketergantungan),danconfirmability(kepastian).Hasilpenelitianini
menunjukkan,strategigurual-Qur’anhadisdalam mengatasikesulitan
belajarmembacaal-Qur’ankelasVIIdiMTs.Temboe.dapatditemukanyaitu,
kesulitanbelajarmembacaal-Qur’anpengucapanmakhraj,hukum ilmu
tajwid,adapunfaktorpenyebabkesulitanbelajarmembacaal-Qur’anyaitu
faktorinternaldaneksternal,adapunfaktoreksternalnyayaitu1)Kurangnya
kemampuandasaryangdimilikiolehpesertadidik2)Kurangnyamotivasi
belajar,faktoreksternalnyayaitu,1)Sekolah2)lingkungankeluarga3)Guru.
Dalam mengadapikesulitantersebutmakagurubidangstudial-Qur’anhadis
menggunakanbeberapamacam strategiyaitu,1)Memperaktikkancara
pengucapannya2)Memberikansepotong-sepotongayatal-Qur’an3)
Memisahkandanmenggabungkandanmeberikanmetodeyangsesuai



xv

sepertimetodeceramah.Denganmetodeinimakasiswaakanlebihmudah
untukmendengarkandanmenyimak,mengkajiapayangdiceramahkan,
pemahamankonsep,prinsip,fakta,danprosesmencatatbahanpelajaran
sehinggasiswalebihmudahmengertidanmemahamiyangdisampaikan
olehgurudalam pembelajaran.

KataKunci:GuruAL-Qur’anHadisdankesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an



1

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Undang-Undang RepublikIndonesiaNomor20 tahun2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasionalmenyatakan bahwa jabatan guru sebagai

pendidikmerupakanjabatanprofessional.Dengandemikianprofesionalisme

guru dituntutterus berkembang sesuaidengan perkembangan zaman,

perkembanganilmupengetahuandanteknologi,sertakebutuhanmasyarakat.

Oleh karena itu,sudah menjadikeharusan bagiguru untuk beronavasi

menemukan strategiyang tepatdalam proses pembelajaran sehingga

perkembangantersebutlebihbermakna,baikbagigurumaupunsiswa.1

Olehkarenaitu,dalam prosespembelajarangurumengharapkanagar

pesertadidikdapatberkonsentrasidengansungguh-sungguhatausungguh-

sungguh,khususnyadalam belajarmembacaal-Qur'andenganbaik,siswa

dapatmengartikulasikanhurufdengantepat.

Al-Qur’anmerupakanfirmanAllahyangmemilikinilaimukjizatyang

diturunkan secara mutawatirdan bagisiapa yang membacanya akan

memperolehnilaiibadah.2 Al-Qur’anjugamerupakankitabsucibagiumat

islam danditurunkan

1Syamsiyah Nasution,StrategiGuruDalam Meningkatkan MinatBelajarSiswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam DiSekolah Dasar Negeri147
Palembang. DarulIlmi:JurnalIlmuKependidikandanKeislaman 7.2,(2019):h.215.

2AyatullahMuhammadBaqirHakim,ulumulQur’aan,(Jakarta:al-Huda,2012),h.3.
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sebagaipedoman hidup manusia.3 Segala masalah yang berhubungan

dengantatahidupislam,makatumpuanpertamakembalikepadaal-Qur’an.

Itulahsebabnyaal-Qur’andikatakansebagaipedomanhukum yangpertama

danutamadalam ilmupengetahuan,makasudahseharusnyabagiumat

islam untukmemilikipengetahuantentangal-Qur’an.

Informasi al-Qur'an dapat dipelajari dengan membaca, karena

membacaadalahcarauntukmendapatkaninformasiyangideal.Mengingat

pentingnyamembaca,makadalam al-Qur'an suratutamayang diungkap

adalahSuratal-'Alaqbagian1-5yangmemuatperintahuntukmembacadan

menulissebagaijalanmenujuinformasi.Allahberfirmandalam Q.S.Al-Alaq

96:1-5

قَلَخَ يذِلَّا كَبِّرَ مِسْابِ أْرَقْا (١) قٍلَعَ نْمِ نَاسَنْإِلْا (٢)خَقَلَ أْرَقْا
) مُرَكْأَلْا كَبُّرَوَ ٣) مِلَقَلْا بِ مَلَّعَ يذِلَّا (٤ مْلَعْيَ مْلَ امَ نَاسَنْإِلْا مَلَّعَ ((٥)

Terjemahnya:

1).Bacalahdengan(menyebut)namaTuhanmuyangmenciptakan,2).

Diatelahmenciptakanmanusiadarisegumpaldarah,3).Bacalah,dan

TuhanmulahYangMahaMulia,4).Yangmengajar(manusia)dengan

pena,5).Diamengajarkanmanusiaapayangtidakdiketahuinya.(Q.S.

al-‘Alaq96:1-5)4

3AhmadSyadalidanAhmadRofi’I,UlumulQur’an1,(Bandung:PustakaSetia,2006),
h.1.

4KementrianAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur’andanTerjemahannya,(Surabaya:
Halim PublishingdanDistributhing,2014),h.597.
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Jenjang pendidikan diMTs merupakan lanjutan daritingkatSD.

SeharusnyadiMTssiswasudahbisamembacaal-Qur’an.Tetapipendidik

seringmendapatisiswayangsulitbelajaryangberkaitanmembacaal-Qur’an

terutamadalam penyebutanmakhrajalhurufdalam ilmutajwidsepertia’in

bacaalif danbacaantajwidmasihbelum tahu.Siswayangbelum lancar

bacaan al-Qur’an disebabkan oleh faktor keluarga,faktor lingkungan

masyarakat,faktorsekolah dan internaldarisiswa itu sendirimemiliki

kecerdasan yang rendah sehinggamemilikikesulitan membacaal-Qur’an

yangdiajarkanolehpendidiknya.

Kemampuanmenyelenggarakanprosesbelajarmengajarmerupakan

salahsatupersyaratanutamaseoranggurudalam mengupayakanhasillebih

baikdaripengajaranyangdilaksanakan.Kemampuaninimemerlukansuatu

landaskonseptualdanpengalamanpraktek.5 Hakikatmengajarbermaksud

mengantarkan pesertadidik mencapaitujuan yang telah direncanakan

sebelumnya.Dalam praktik perilaku mengajaryang dipertunjukkan guru

sangatberanekaragam,walaupunmaksuddantujuannyaadalahsama.

Matapelajaranal-Qur'anHadismerupakankomponenmatapelajaran

al-Qur’andimadrasahyangmemberikanarahandaninspirasikepadasiswa

untukmempelajari,memahami,mengamalkanpelajarandansifat-sifatyang

5Muhammad Ali,Guru dalam Proses BelajarMengajar,(Bandung:SinarBaru
Algesindo,2004),h.8.
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terkandung dalam al-Qur'an dan mencintai al-Qur'an. Hadis sebagai

pendidikanIslam jugasebagaipedomandandapatmengamalkansubstansi

substansidalam kehidupansehari-harisecarateratur.

Tujuan pembelajaran al-Qur’an hadis diMTs,setelah mengamati,

menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan

diharapkan peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan fungsial-

Qur’andanhadismembedakanfungsikeduanyadancaramengfungsikan

dalam kehidupan,caramencintainyadanjugamampumenjelaskanperilaku

seseorangyangmencintaial-Qur’andanhadis.

Strategigurual-Qur’anhadismengatasikesulitanbelajarbagipeserta

didikadalahsuatucarayangdilakukanolehgurudalam membantukesulitan

belajaryangdialamiolehpesertadidikdalam kegiatanbelajarmengajaryaitu

penerimaanmaterimelaluibagaimanametodeyangdigunakan,mediayang

tepat,dan pemberian motivasibelajarsehingga masalah yang dihadapi

pesertadidikdapatteratasidenganbaikdankegiatanbelajardapatsesuai

denganstandarkompotensipelajaranal-Qur’anhadits.

Kesulitanbelajarmembacaal-Qur’anyangdialamiolehsiswaMTs

Temboe,terutamamengenalmakhrajnyaataucaramelafalkanhurufdalam

suatukalimatdariayat-ayatal-Qur’anmaupunjugadalam memahamiserta

memperaktikkan daribentuk-bentuk bacaan yang ada dalam al-Qur’an.
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Bahkan dalam menerapkan juga masih kurang halnya tentang bacaan

tajwidnya.

Daripermasalahandiatastersebut,penulistertarikuntukmengadakan

penelitian diMTs Temboe Kec.Larompong Selatan,Kabupaten Luwu.

Tentang“StrategiGuruAl-Qur’anHadisdalam MengatasiKesulitanBelajar

MembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTsTemboe.”

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,penelitianinidapatdirumuskan

masalahnyasebagaiberikut:

1.BagaimanaKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTs

Temboe?

2.ApaSajaFaktorPenyebabKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anKelas

VIIdiMTsTemboe?

3.BagaimanaStrategiGuruAl-Qur’anHadisdalam MengatasiKesulitan

BelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTsTemboe?

C.TujuanPenelitian
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Berdasarkanrumusanmasalahdiataspenelitianbertujuan:

1.UntukMengetahuiKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdi

MTsTemboe

2.UntukMengetahuiFaktorPenyebabKesulitanBelajarMembacaAl-

Qur’anKelasVIIdiMTsTemboe

3.UntukMengetahuiStrategiGuru Al-Qur’an Hadisdalam Mengatasi

KesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTsTemboe

D.ManfaatPenelitian

Darihasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan manfaat

sebagaiberikut:

1.SecaraTeoritis

a.Sebagaipembukawacanakhususnyabagipenulisdanpembacapada

umumnya untuk mengetahui strategi guru al-Qur’an hadis dalam
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mengatasikesulitanbelajarmembacaal-Qur’ankelasVIIdiMTsTemboe

b.Sebagai bahan informasi bagi para guru al-Qur'an hadis dalam

meningkatkanprosesbelajarmembacaal-Qur’andenganbaik.

2.SecaraPraktis

a.BagiPeneliti

Untuk menambah pengetahuan dan berbagaiwawasan tentang

strategi yang harus dilakukan oleh seorang guru terhadap siswa yang

mengalamikesulitandalam belajar.

b.Bagisekolah

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanmasukanterhadap

pihak sekolah.Terutama gambaran bagiguru al-Qur’an hadis dalam

pemecahanmasalahyangberkaitandenganstrategigurudalam mengatasi

siswayangkesulitanbelajar.Dalam halinikesulitanbelajarmembacaal-

Qur’ankelasVIIdiMTsTemboe



8

BABII

KAJIANTEORI

A.KajianPenelitianTerdahuluyangRelevan

1.SkripsiyangditulisSolikhatun(NIM:23205135)yangberjudul:UpayaGuru

BTQdalam MengatasiKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’anPesertaDidikKelas

IIIdiSDNegeri04MulyorejoPemalangTahunAjaran2009/2010,dimanahasil

penelitiannyamenunjukkanbahwagurudalam mengatasikesulitanmembacaal-

Qur’anpesertadidikkelasIIIdiSDNegeri04MulyarejoPemalangdapatdihadapi

denganbaik.FaktorpenghambatbagiguruBTQ adaduafaktor,yaitufaktor

linguistik(tatabunyi,kosakata,tatakalimat,tulisan,sertapenerjemahan)dan

faktornonlinguistik(sosialbudaya),sedangkanfaktorpendukungbagiguruBTQ

adatigafaktoryaitufactorinternal(kecerdasan,motivasi,bakatdankondisi),

faktoreksternal(lingkungan,lingkunganalam sosial),danfaktorinstrumental

(bahanpelajaran,guru,sertasaranadanprasarana).6

2.SkripsiyangditulisTitikErmawati(NIM:202109367)yangberjudul:

UpayaSekolahdalam MengatasiKesulitanMembacaAl-Qur’ananakPesisir

diSMPN 12Pekalongan,mengatakanbahwakesulitanmembacaal-Qur’an

yangdialamianakpesisirdiSMPN 12Pekalongankebanyakandalam hal

kelancaran membaca,kesulitan yang dialamiselanjutnya upaya yang

6Solikhatun,UpayaGuruBTQdalam MengatasiKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an
PesertaDidikKelasIIIdiSDNegeri04MulyorejoPemalangTahunAjaran2009/2010,skripsi
(Pekalongan:STAINpekalongan,2010),Vii.
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dilakukan sekolah dalam mengatasikesulitan membaca al-Qur’an anak

pesisirdiSMPN12Pekalonganadalahdiadakannyaprogram BTQsetiappagi,

yangmanaprogram BTQinijugamerupakanprogram daripemerintahkota.7

Tabel2.1Penelitianyangrelevan

NoPenelitidan

JudulPenlitian

Persamaan Perbedaan

1 Solikhatun

UpayaGuruBTQ

dalam

Mengatasi

Kesulitan

Belajar

MembacaAl-

Qur’anPeserta

DidikKelasIIIdi

SDNegeri04

Mulyorejo

Pemalang

Persamaanpada

penelitianyang

dilakukanoleh

Solikhatundengan

penelitianyang

dilakukanpeneliti

yaitudariFokus

penelitian,metode

penyajiandata,dan

jugahasil

penelitiannyatentang

foktor-faktoryang

mempengaruhi.

Perbedaanpenelitian

solikhatundenganpeneliti

yaitudarilokasipenelitian.

7
TitikErmawati,UpayaSekolahdalam MengatasiKesulitanMembacaAl-Qur’anAnak

PesisirdiSMPN12Pekalongan,skripsi(Pekalongan:STAINPekalongan,2013),hal.Xiii.
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2 TitikErmawati

UpayaSekolah

dalam

Mengatasi

Kesulitan

MembacaAl-

Qur’ananak

Pesisirdi

SMPN12

Pekalongan

Persamaandengan

penelitiyaitu

mengatasikesulitan

membacaal-Qur’an.

Metodeyang

digunakan,teknik

pengumpulandata.

Perbedaan penelitian

Titik Ermawati dengan

peneliti terdapat pada

kegiatanlokasipenelitian

danobjekpenelitiandan

hasilpenelitiannya

B.DeskripsiTeori

1.PengertianStrategiGuruAl-Qur’anHadis

Secaraumum strategimempunyaipengertiansuatugaris-garisbesar

haluanuntukbertindakdalam usahamencapaisasaranyangtelahditentukan

dihubungkandenganbelajarmengajar,strategibisadiartikansebagaipola-

polaumum kegiatanguruanakdidikdalam perwujudankegiatanbelajar

mengajaruntukmencapaitujuan yang telah digariskan.8 MenurutDasim

Budimasyahbahwa“strategiadalahkemampuangurumenciptakansiasat

8AliAsrunLubis,KonsepStrategiBelajarMengajarBahasaArab,DarulIlmi:Jurnal
ilmuPendidikandankeislaman1.02(2013),h.202.
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dalam kegiatanbelajaryangberagam sehinggamemenuhiberbagaitingkat

kemampuansiswa.9

Sistem pengajar al-Qur'an hadis dalam membina kemampuan

membacaal-Qur’ansiswaadalahupayayangdilakukanolehpendidikal-

Qur’an hadis untuk membantu meningkatkan dan membina kemampuan

membacaal-Qur'ansiswadalam mendidikdanlatihan-latihanpembelajaran

baikdidalam maupundiluarruangbelajardenganmemilihmetodologi,

teknik,program pembelajaran yang tepat,sehingga permasalahan yang

dihadapisiswa dapatdiselesaikan dengan baik dan pembelajaran serta

latihan-latihanpembelajarandapatmencapaitujuannya.

Metodepembelajaranharussesuaidengankerakteristikmateriyang

akandiajarkan.Halinidikarenakandapatmempengaruhioptimalisasidari

sebuah metodeatau strategidalam pelaksanaan pembelajaran didalam

kelas.Metodepembelajaranharusmemilikikemudahanuntukditerapkan.10

Adapunmetodeyangdigunakandalam pembelajaranbacatulisal-Qur’an

yaitu:

a.MetodeIqra

Iqro’berasaldaribahasaarabyangberarti“bacalah”.Kalaukataiqra’

digabungkandenganmetode,makamemilikiartisuatucarayangtersusun

9Dasim Budimasyah,dkk,PembalajaranEfektif,Kreatif,EfektifdanMenyenangkan,

(Bandung:Ganeshindo,2008),h.70.
10IyanHayani,MetodePembelajaranAbad21,(Banten:RumahBelajarMatematika

Indonesia,2019),h.22.
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rapi(sistematis)ataurapiuntukmencapaitujuanyangdalam haliniadalah

mampumembacaal-Qur’ansecarafasihdantartil.Membacaal-Qur’antidak

samadenganmembacabukuataumembacaseni,senibacaal-Qur’an.Al-

Qur’anadalahwahyuAllahSwtyangditurunkan kepadaNabiMuhammad

sawyangmengandungajaranyangbersifatuniversaldansebagaiibadahdan

mutlaqkebenarannya.

b.MetodeImla

Metodeimladisebutjugadenganmetodedikteataumetodemenulis

dimanagurumengucapkanmateripelajarandansiswamenulisnyadibuku

tulis.

c.MetodeAl-Baqhdadi

MetodeAl-Baqhdadiadalahmetodetersusunmaksudnyayaitusuatu

metodeyangtersusunsecaraberurutandanmerupakansebuahprosesulang

ataulebihdikenaldengansebutanAlif,Ba,Ta.Metodeiniadalahmetode

yangpalinglamamunculyaitusekitartahun1980-andantelahdigunakan

oleh masyarakatIndonesia.Bahkan metodeinimerupakan metodeyang

pertamaberkembangdiIndonesia.11

Carapembelajaranmetodeini,dimulaidenganmengajarkanhurufhijaiyah,

dimulaidarialifsampaiya.Darisinilah kemudian peserta didik boleh

melanjutkanketingkatyanglebihtinggiyaitupembelajaranal-Quranbesar.

11MuzammilMF,QoidahBaghdadiyah(Jakarta:MarkasQur’an,2014),h.21
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Adapunkelebihanmetodeiniadalah:

1)Pesertadidikakanmudahdalam belajarkarenasebelum diberikan

materipesertadidiksudahmenghafalhuruf-hurufhijaia

2)Peserta didik yang lancarakan cepatmelanjutkan pada materi

selanjutnyakarenatidakmenunggutemanyanglainnya.

3)Peserta didik yang kurang aktifharus mengikutipengajardalam

membaca.

d.MetodeQira’ati

MetodeQira’atiadalahmetodeyangdisusunolehH.AhmadDahlan

Salim Zarkasyi diSemarang.Modulpembelajaranmetodeiniditerbitkan

pertama kalinya pada tanggal1 juli1986 dan sebanyak8 jilid.Setelah

dilakukanrevisikemudianditambahdenganmateriyangcocok,makadalam

praktekpengajaran,materiqira’atiinidibeda-bedakan,khususuntukanak-

anakyangprasekolahTK(usia4-6tahun)danuntukremajasertaorang

dewasa.Metodeqira’atiadalahmetodemembacaal-Quranyanglangsung

memasukkandanmempraktikkanbacaantartilsesuaidengankaidahilmu

tajwid.Dalam pengajarannnya metode qira’atiguru tidak perlu memberi

tuntutanmembaca,namunlangsungsajadenganbacaanpendek.12Danpada

prinsipnyapembelajarandenganmetodeqira’atiadalahsebagaiberikut:

1)PrinsipyangdipegangguruadalahTi-Wa-Gas(Teliti,Waspadadan

12SriHarahap,StrategiPenerapanMetodeUmmidalam PembelajaranAl-Quran
(Surabaya:Scopindo,2020),h.19.
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Tegas)

2)Telitidalam memberikanataumembacakancontoh.

3)Waspadadalam menyimakpesertadidik

4)Tegasdantidakbolehragu-ragu,seganatauberhati-hati.Pendekkata,

gurujugaharusmengkoordinasiantarmata,telingadanhati.

Dalam prosespembelajarannya,pesertadidikmenggunakansistem

acarabelajaryangaktif,lancar,cepatsertabenar.

2.KesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

a.PengertianKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

Kesulitanbelajaradalahkondisiyangdialamisiswadanmenghambat

usahadalam mencapaitujuanbelajar.Hambatantersebutbisadatangdari

dalam dirisendiri.Hambatanyangbersumberdariluarantaralainseperti

kurangnyaperhatianorang tua,hubungananggotakeluargayang kurang

harmonis,kurangsaranabelajar,mempunyaikonflikdenganteman,dangaya

mengajarguruyangkurangmenarik.13

Aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya dapat

berlangsungsecarawajar.Kadanglancarkadangjugatidak,dankadang

dapatlebih cepatmengkap pelajaran,kadang juga mengalamikesulitan

dalam menangkappelajaran.Kesulitanbelajaradalahkeadaandimanaanak

13LirikSriyanti,PsikologiBelajar,(Yogyakarta:OmbakDua,2013),h.143.
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didikatausiswadapatbelajarsebagaimanamestinya.14 Selainkesulitanitu

belajardapatdiartikansebagaisuatukondisidalam suatuprosesbelajaryang

ditandaidenganadanyahambatan-hambatantertentuuntukmencapaihasil

belajar.15

Membaca pada dasarnya adalah interaksikorespondensiantara

pembaca dan penulis teks melaluikonten yang dia tulis,sehingga ada

hubunganintelektuallangsungantarayangdikomunikasikandalam bahasa

yang dikomposisikan.Latihan membaca meliputitiga komponen,yaitu

kepentingan khusussebagaikomponen pemahaman substansi,kata-kata

sebagaikomponen yang menyampaikan makna,dan menyusun gambar

sebagaikomponenvisual.16

Kemampuan siswa untukmembaca al-Qur'an adalah alasan untuk

memahamiapayangterkandungdalam al-Qur'an,dankemampuanmembaca

al-Qur'andikalangansiswaharusdibentukdandipersiapkansejakdini.Jika

pelatihanmembacaal-Qur’aninimulaiketikaanakmulaiberanjakdewasa

atauremajamakaprosespemebelajaranyangakandilakukancenderung

lebihsulitdaripadadilakukanpadamasaanak-anak.

14AbuAhmaddanWidodo Supriono,PsikologiBelajar,(Jakarta:PTRinekaCipta,
2008),h.77.

15Mulyadi,DiagnosisKesulitanBelajardanBimbinganTerhadapKesulitanBelajar
Khusus(Yogyakarta:NuhaLitera,2010),h.6.

16AcepHermawan,MetodologiPembelajaranBahasaArab,(Bandung:PTRemaja.
Rosdakarya,2011),h.143.
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Membacamerupakanaktifitaskompleksyangmencakupfisikdan

mental.Aktifitasfisikyangterkaitdenganmembacaadalahgerakmatadan

ketajamanpenglihatan.Aktifitasmentalmencakupingatandanpemahaman.

Orangdapatmembacadenganbaikjikamampumelihathuruf-hurufdengan

jelas,mampumenggerakkanmatasecaralincah,mengingatsimbol-simbol

bahasadengantepat,danmemilikipenalaranyangcukupuntukmemahami

bacaan.17

Anak berkesulitan membaca sering memperlihatkan kebiasaan

membacayangtidakwajar.Merekaseringmemperlihatkanadannyagerakan-

gerakanyangpenuhdenganketegangansepertimengeryitkankening,gelisah,

irama suara meninggi, atau menggigit bibir. Mereka juga sering

memperlihatkanadannyaperasaantidakamanyangditandaidenganperilaku

menolakuntukmembaca,menangis,ataumencobamelawanguru.

Dalam membacaal-Qur’anterkadang mengalamikesulitansebagai

berikut:

1)Sulitmembacaal-Qur’ansecaraFashohah

Pada umumnya fashohah diartikan kesempurnaan membaca dari

seseorangakancaramelafalkanseluruhhurufhijaiyahyangadadidalam al-

Qur’an.jikaseseorangitumampumembacaal-Qur’andenganbenarsesuai

17Mulyono Abdurrahman,Anak Berkesulitan Belajar,(Jakarta:PT.Rineka Cipta,
2012),h.158
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pelafalannya,makaorangtersebutdapatdikatakanfasihmembacaal-Qur’an.

Sedangkan pengertian secara luas adalah fashohah juga meliputi

penguasaandibidangAl-WaqfuWalIbtida’dalam haliniyangterpenting

adalahketelitianakanharkatdanpenguasaankalimatsertaayat-ayatyang

adadidalam al-Qur’an.18

Fasihdalam membacaal-Qur’anmaksudnyaterangataujelasdalam

pelafalanataupengucapanlisanketikamembacaal-Qur’an.Membacaal-

Qur’anberbedadenganmembacabacaanapapun,karenaisinyamerupakan

kalam Allah swt.yang ayat-ayatnya disusun dengan rapidan dijelaskan

secaraterperinci,yangberasaldariDzatYangMahaBijaksanalagiMaha

Mengetahui.Karenaitucaramembacanyatidaklepasdariadabyangbersifat

dzahirmaupunbatin.

Diantara adabnya yang bersifatdzahiradalah membaca al-Qur’an

secaratartil.Maknatartildalam membacaialahmembacadenganperlahan-

lahantidakterburu-burudenganbacaanyangbaikdanbenarsesuaidengan

makhrajdansifat-sifatnyasebagaimanayangdijelaskandalam ilmutajwid.

2)SulitmenerapkanTajwiddalam membacaal-Qur’an

Dalam membaca al-Qur’an seseorang hendaknya bisa menguasai

18AhmadMunirdanSudarsono,IlmuTajwiddanseniBacaAl-Qur’an,(Jakarta:PT
RinekaCipta,1994),h.71.
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Tajwiddenganbaikdanbenar.Maksuddaripenguasaanilmutajwidsecara

teoridanpraktekdisiniadalahagarterhindardarikesalahandalam membaca

al-Qur’an.Adapunpengertiandariilmutajwiditusendiriadalahpengetahuan

tentangkaidahsertacaramembacaal-Qur’an,19dengansebaik-baiknyadan

hukum daribelajarilmutajwidadalahfardlukifayah,sedangkanmembacaal-

Qur’andenganbaik(sesuaidenganilmutajwid)ituhukumnyafardlu’ain.

SebagaimanafirmanAllahdalam Q.SAl-Muzzammil73:4

﴾٤﴿ لًيتِرْتَ نَآرْقُلْا لِِ ّ ترَوَ هِيْلَعَ أَوْدْزِ

Terjemahnya:

atau lebih dari(seperdua)itu.Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan

perlahan-lahan”20

3)SulitmenerapkanMakharijulhurufdalam membacaAl-Qur’an

Sebelum membaca al-Qur’an,sebaiknya seseorang terlebih dahulu

mengetahuimakhrajdan sifat-sifathuruf.Sebagaimana yang dijelaskan

dalam ilmutajwid.Makharijulhurufmenurutbahasaadalahmembunyikan

hurufsedangkanmenurutistilahmakharijulhurufadalahmenyebutkanatau

membunyikanhurufhurufyangadadalam al-Qur’an.21Artinyadisiniadalah

mampu mengucapkan atau melafadzkan hurufhijaiyah dengan baikdan

19Imam Zarkasyi,Tajwid,(Ponorogo:TimamrimurniPress,2005),h.6.
20Kementrian Agama Repoblik Indonesi,Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya,

(Surabaya:Halim Publising&Distributing,2014),h.574.
21A.Munnirdkk,IlmuTajwiddanSenidalam Al-Qur’an,(Jakarta:PTRinekaCipta,

1994),h.10.
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benarsesuaidenganmakhrojnya,sebabapabilasalahdalam mengucapkan

ataumembunyikanhurufmakaotomatismaknaatauartidariayatyang

diucapkan tersebutakan bergantidan tidaksesuaidengan makna yang

sebenarnya,dan apabila terus berkelanjutan tanpa adanya usaha untuk

memperbaikimakaal-Qur’anyangdibacanyatersebuttidakakanmendapat

pahala,bahkanmenjadidosa.

3.FaktorPenyebabKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

Dalam hal ini,proses belajar mengajar sangat penting untuk

meningkatkankualitasanakdalam membacaal-Qur’an.Dandalam proses

pembelajaranatauusahagurusangatlahpentingdemikelangsunganproses

belajarmengajaryangbaik.Dalam pengertianupayaatauusahamempunyai

artiyangsamayaituikhtiaruntukmencapaisesuatuyanghendakdicapai.

Sedangkanpengertianguruitusendiriadalahpendidikanprofesional,karena

iatelahmerelakandirinyamenerimadanmemikulsebagiantanggungjawab

pendidikanyangsebenarnyamenjaditanggungjawaborangtua.22

Berhasilatautidaknyaseseorangdalam belajardisebabkanbeberapa

faktoryangmempengaruhipencapaianhasilbelajaryaituberasaldaridalam

diriorangyangbelajardanadapuladariluardirinya.23

Faktorfaktoryangmempengaruhiprosesbelajarsecaraumum faktor-

22ZaskiaDaradjat,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:BumiAksara,1996),h.39.
23M.Dalyono,PsikologiPendidikan,(Jakarta,PTRinekaCipta,2010),h.55.
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faktoryangmempengaruhiproseshasilbelajardibedakanatasduakategori,

yaitu faktorinternaldan faktoreksternal.kedua faktortersebutsaling

mempengaruhidalam prosesindividusehinggamenentukankualitashasil

belajar.24

Dibawahinidimukakanfaktor-faktoryangmenentukanpencapaian

hasilbelajaryaitufaktorinternaldaneksternaldiantaralain:

a.FaktorInternal(yangberasalpadadalam diri)yaitu:

Faktoryangberasaldaridalam diripesertadidiksendirimeliputidua

aspek,yakni:

1) Aspekfisiologis(yangbersifatjasmaniah)danaspekpsikologis(yang

bersifatruhaniah).Aspekfisiologisadalahkondisibadankitasaatbelajar

yangtentunyasangatmempengaruhihasilbelajaritusendiri.Aspekfisiologi

dapatditinjaudariduasegiyaitudarisegikondisifisikpesertadidikdan

kondisipancaindera.Dalam kondisijasmanipesertadidik,dapatterjadipada

organtubuhyanglemah,apalagijikadisertaipusing,sakitkepalamislanya,

dapatmenurunkan kualitas ranah cipta (kognitif)sehingga materiyang

dipelajarinyapunkurangatautidakberbekas.Namundalam kondisipanca

inderadapatterjadipadaorgan-organkhususpesertadidik,sepertitingkat

kesehataninderapendengardaninderapenglihat,jugasangatmempengaruhi

kemampuansiswadalam menyerapinformasiilmupengetahuan.

24AndiArifPamessangi,OptimalisasiPotensiKecerdasanAnakSejakDinidalam
BelajarBahasaArab,TunasCendekia:JurnalProgram StudiPendidikanIslam AnakUsiaDini,
3.2,(2020),h.155
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2)Aspekpsikologismeliputibanyakfaktoryangdapatmempengaruhi

kuantitasdankualitasperolehanpembelajaranpesertadidik.Namundiantara

faktor-faktorrohaniahpesertadidikyangpadaumumnyadipandanglebih

esensialituadalahtingkatkecerdasan/inteligensipesertadidik,sikappeserta

didik,bakatpesertadidik,minatpesertadidikmotivasipesertadidik.

b.FaktorEksternal(yangberasaldariluardiri)

Faktoreksternaladalah faktoryang mempengaruhipeserta didik

dalam belajaryang berasaldariluardiripeserta didikitu sendiri.Pada

umumnyaadatigalingkunganyangdijadikanpatokan,yaitukeluarga,sekolah

danmasyarakat.

1)Keluarga

Faktoreksternalpertamayangmempengaruhiaktivitasbelajarsiswa

adalahfaktorkeluarga.Siswayangbelajarakanmenerimapengaruhdari

keluargaseperti,caraorangtuamendidik,relasiantaranggotakeluarga,

suasanarumah,keadaanekonomikeluarga,danperhatianorangtua.

2)Sekolah

Sekolahmenjaditempattransferilmupengetahuan,sikapdannilai-

nilaiyangbaik.Kenyamanandanketenangananakdidikdalam belajarakan

ditentukansampaisejauhmanakondisidansistem sosialdisekolahdalam

meyediakanlingkunganyangkondusifdankreatif.Saranadanprasarana
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dibangundanmemberikanlayananyangmemuaskanbagianakdidikyang

berinteraksidanhidupdidalamnya.

3)Masyarakat

Kegiatansiswadalam masyarakatdapatmenguntungkanterhadap

perkembanganpribadinya.Jikasiswamngambilbagianterlalubanyakakan

mengganggubelajarnya.Lingkunganyangmemilikinilai-nilaipositiftentu

akanberpengaruhpadaperkembanganpesertadidikbegitujugasebaliknya.

4.StrategiPembelajaranAl-Qur’anHadis

a.PengertianStrategiPembelajaran

Pembelajaranmerupakaninterpretasidarikatabimbinganyangdalam

bahasaYunanidisebutintruereatauintruereyangberartimenyampaikan

renungan,dengandemikianartibimbinganadalahmenyampaikanrenungan

atau pemikiran yang telah ditanganisecara sungguh-sungguh melalui

pembelajaran.Penataaninilebihdikoordinasikankepadainstruktursebagai

influencer.Latihanpembelajarandimaksudkanuntukmemberikanpertemuan

belajaryangmencakupsiklusmentaldanaktualmelaluikolaborasiantara

siswa,siswadaninstruktur,iklim,danasetbelajarlainnyauntukmencapai

keterampilanpenting.25

Tujuanstrategipembelajaranharusdirumuskansecarajelas,tepatdan

25 Arindafita,StrategiGuru Dalam MengatasiKesulitan BelajarAl-Qur’an Hadis
PesertaDidikMIMiftahulUlum PloserejoBlitar,(2019).
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terarah.Tujuan strategipembelajaran adalah suatu deskripsimengenai

tingkahlakuyangdiharapkantercapaiolehsiswasetelahberlangsungnya

pengajaran.26

Penggunaan strategiterutama ditujukan terhadap perhatian siswa,

motivasidanbelajarsiswa.Tujuanmengadakanstrategidalam pembelajaran

yaitu:27

1)Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi

prosesbelajarmengajar.Dalam prosesbelajarmengajarperhatiandari

siswaterhadapmateripelajaranyangdiberikansangatdituntut.

2)Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi.

Seorangsiswatidakakandapatbelajardenganbaikdantekunjika

tidakadamotivasididalam dirinya.

3)Membentuksikappositifterhadapgurudansekolah.Adalahsuatu

kenyataanyangtidakbisadipungkiribahwadikelasadasiswatertentu

yangkurangsenangterhadapguru.

4)Memberikan kemungkinan pilihan dan fasilitas belajarindividual.

Sebagai seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai

keterampilanyangmendukungtugasnyadalam mengajar.

5)Mendoronganakdidikuntukbelajar.

26M.Asrori,PengertianTujuandanRuangLingkupStrategiPembelajaran,Madrasah:
JurnalPendidikandanPembelajaranDasar,5.2(2013),h.26.

27SyaifulBahriDjamara,BelajarMengajar,(Jakarta:PTRinekaCipta,2006),h.181-
185.
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Lingkunganpengajaranyangkondusifadalahlingkunganyangmampu

mendoronganakdidikuntukselalubelajarsehinggaberakhirnyakegiatan

belajarmengajar.

6)Menjagawibawaguru.

Untuk menghindariberbagaikejadian yang dapat merendahkan

wibawaguru,salahsatunyaguruharusmampumengajardenganpenuh

percayadiri,memilikikesiapan mentaldan intelektual,memilikikekayaan

metode,keleluasaanteknikdansebagainya.Dengankatalainguruharus

memilikibentukdanmodelpengajaranyangbervariasi.

b.PengertianAl-Qur’an

Al-Qur’anadalahkitabAllahyangberisikalam dariYangMahasuci,

mukjizatNabiMuhammadyangabadi,diturunkankepadaseorangNabiyang

terakhiryakniNabiMuhammadSaw,penutupparaNabidanRasuldengan

perantaraanmalaikatJibrilas.28

Al-Qur’anadalahKalamullahyangditurunkanAllahSwt.KepadaNabi

MuhammadSaw.Disampaikan secaraMutawatir,bernilaiibadahbagiumat

yangmembacanya,danditulisdalam mushaf.29 Al-Qur’anadalahsumber

28SyamsuNahar,StudiUlumulQur’an,(Medan:PerdanaPublising,2015),1
29Ahmadsyarifudin,MendidikAkanMembacadanmencintaiAl-Qur’an,(Jakarta:

Insani,2004),h.30.
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hukum sekaligussebagaibacaanyangditurunkansecaramutawatir.Artinya

al-Qur’anterjagadarigenerasikegenerasidimasaRasulullahSwa.Para

sahabat menerimanya secara langsung dari beliau. Selanjut mereka

menghafal,memahami,danmenyampaikankepada generasiselanjutnya

persissepertimerekaterimadariRasulullahSaw.30

Makadariitudalam membacaal-Qur’anperlumembutuhkansuatu

prosesyangsecaraterusmenerusdenganmemperhatikanberbagaipetunjuk

yang telah dijelaskan dalam ilmu tajwid,semua peserta didik mampu

membacanyadenganbaikdanbenar.

Dengandemikianhalinimerupakansebuahpedomanbagiguruuntuk

dijadikan sebagaipijakan dalam menentukan stratrgiyang tepat,guna

melakukanlayananbimbingankepadasiswayngmengalamikesulitanbelajar.

Sehingga peran guru disinisangatlah dibutuhkan untuk meminimalisir

kesulitanyangdihadapipesertadidik,supayadapatbelajarmembacaal-

Qur’andenganbenarsesuaidenganmakhrajdantajwidnya.

c.PengertianHadis

HadisadalahsumberkeduaagamadanajaranIslam.Apayangtelah

disebutdalam al-Qur’andijelaskanataudirincilebihlanjutolehRasulullah

dengansunnahbeliau.Karenaitu,sunnahRasulyangkiniterdapatdalam al-

Hadismerupakanpenafsiransertapenjelasanotentik(sah,dapatdipercaya

30FahmiAmrullah,IlmuAl-Qur’anUntukPemula(Jakart:CvArtaRivera,2008),h.1.
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sepenuhnya) dilanjutkan ada beberapa halyang perlu dikemukakan.

PerkataanHadismenurutkebahasaanialahberitaatausesuatuyangbaru.

Dalam ilmuHadisistilahtersebutberartisegalaperkataan,perbuatandan

sikapdiam Nabitandasetuju(taqrir).31

d.TujuanPembelajaranAl-Qur’anHadis

Tujuanpembelajaranmerupakansasaranyanghendakdicapaipada

akhirpembelajaran,dankemampuanyangharusdimilikisiswa,yaitu:32

1)Memberikankemampuandasarkepadapesertadidikdalam membaca,

menulis,membiasakan,danmenggemarimembacaal-Qur’andanHadis.

2)Memberikanpengertian,pemahaman,penghayatanisikandungayat-

ayatal-Qur’anHadismelaluiketeladanan.

3)MembinadanmembimbingperilakuPesertadidikdenganberpedoman

padaisikandunganayatal-Qur’andanHadis.

e.KemampuanMembacaAl-Qur’an(IlmuTajwid)

1)PengertianIlmuTajwid

LafadztajwidmenurutbahasadiambildarikataJawwada,yujawwidu,

tajwiddan yang artinya membaguskan atau membuatbagus.Bisa juga

diambildarikataajadawaajwadawajawwadaasyyai,yangberartimembikin

bagus,membuatlebihbagus.Yangdimaksuddenganhakhurufadalahsifat

31MuhammadDaudAli,PendidikanagamaIslam,(Jakarta:PTRaja,2008),h.111.
32Fita Arinda,StrategiGuru dalam MengatasiKesulitan BelajarAl-Qur’an Hadits

PesertaDidikMIMiftahulUlum PlosorejoBlitar,JurnalPendidikanMadrasahIbtidaiyah2.2
(2020)
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asliyangselalubersamadenganhuruftersebut,sepertiAl-jahr,Isti‟la,Istifal,

dan lain sebagainya.Sedangkan yang dimaksud dengan mustahakhuruf

adalahsifatyangnampaksewaktu-waktusepertitafkhim,tarqiq,ikhfa,dan

lainsebagainya33

PerludiketahuibahwaIlmuyangadadalam al-Qur’anituadadua:

a)Ilmuqiraatyangmengatursatupersatukalimahyangadadalam al-Qur’an.

b)IlmuTajwidyakniyangmengatursatupersatuhurufal-Qur’an.

Ilmutajwidyaituilmuyangmengaturhuruf-hurufpadaal-Qur’anserta

belajarIlmutajwidyakniuntukmembaguskanbacaanal-Qur’ansehingga

bacaanal-Qur’anseseorangterdengarbagusdanfasih.Dalam mempelajari

ilmutajwidseseorangharusmemperhatikanbacaanbaikdarisegimakhroj,

gunnah,panjangdanpendeknyabacaanal-Qur’an.

Dalam ilmutajwiditudiajarkanbagaimanacaramelafazkanhurufyang

berdirisendiri,hurufyangdirangkaikandenganhurufyanglain,melatihlidah

mengeluarkan hurufdarimakhrojnya,belajarmengucapkan bunyiyang

panjang dan yang pendek,cara menghilangkan bunyi huruf dengan

menggabungkankepadahurufyangsesudahnya(Idgham),beratatauringan,

berdesisatautidak,mempelajaritanda-tandaberhentidalam bacaandanlain-

lainsebagainya.Ilmutajwiditudiajarkansesudahpandaimembacahuruf

33Ahmad Sayuti Anshari Nasitoin, Memanfaatkan Kajian fonetik Untuk
PengembanganPembelajaranIlmuTajwid,Arabiyah:jurnalpendidikanBahasaArabdan
Kebahasaaraban1.2(2014)h.209-222.



28

Arabdantelahdapatmembacaal-Qur’ansekedarnya.34

2)TujuanMempelajariIlmuTajwiddanManfaatnya

Tujuan mempelajariilmu tajwid ialah menjaga lisan agartidaksalah

dalam membacaal-Qur’anbaikdarisegisusunankalimat,setiapkalimat,

huruf maupun harakatnya.Dan ilmu juga bermanfaat untuk menjaga

kemurnianbacaanal-Qur’an.35

3)PembagianIlmuTajwid

a)MakharijHuruf

Makharijadalahjamakdarik ata makhraj,yang artinya tempat

keluarnyahuruf, dimana suara akan berhentipada tempattersebut,

sehinggadapatdibedakanantarasatuhurufdenganhuruflainnya.36

Makharijhurufsecaraumum terbagimenjadilimabagian,yaitu;al-Jauf

(rongga mulutdan rongga tenggorokan),al-Halq (tenggorokan),al-Lisan

(lidah),asy-Syafatan(keduabibir),danal-Khaisyum (pangkalhidung)

b)Hukum NunSukundanTanwin ًٌٍ ن/

Tabel2.2Hukum NunSukundanTanwin

Idzharhalqi ن/ًٌٍ bertemuءعحھخdibacajelas

Idgham Bighunnah dibacaنومیbertemuن/ًٌٍ idgham

34HilmanAbdurrahman,IlmuTajwid,(Cianjur:PonpesMiftahulHudaAl-musri,2008),
h.4.

35HarunAlRasyid,KontrubisiUlamaTajwidTerhadapPerkembanganIlmuBahasa.
JurnalSuhuf.2,2(2009).

36AbulAfnanAimanAbdillah,MetodeAsy-Syafi’iIlmutajwidPraktis,(Jakarta:Pusta
Imam Syafi’i,2010),h.18.
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(dimasukkan)denganghunnah

Idgham

Bilaghunnah

ًٌٍ ن/ bertemu ل ر dibaca idgham

(dimasukkan)tanpaghunnah

Qalb/Iqlab ن/ًٌٍ bertemuب dibacadiubahmenjadi

suaraMim denganghunnah

IkhfaHaqiqi ن/ًٌٍ bertemuدثجت سز صش ض ط

dibacasamardenganghunnahذكقفظ

c)Hukum Mim Sukun٘م

Tabel2.3Hukum Mim Sukun

IdzharSyafawi apabilabertemuhurufhijaiyahم٘ selain

dibacajelasم/ب

IkhfaSyafawi apabilaم٘ bertemuب dibaca dengan

ghunnah

Idgham Mimi apabilaم٘ bertemuمdibaca idgham

(dimasukkan)denganghunnah

d)Hukum Idgham

Tabel2.4Hukum Idgham

Idgham Mutamatsilain Huruf pertama dimasukkan ke huruf
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kedua,dibacatanpaghunnahkecualiم

bertemu danم bertemuن ن maka

dibaca dengan ghunnah yang

dipanjangkan

Idgham Mutajanisain Bertemunya2hurufsamamakhrajdan

sifatnya,(مbertemuب)(ذbertemuث)

ت) bertemuط)dibacahurufpertama

dimasukkankehurufkeduadibacatanpa

gunnah,kecualiمbertemu ب maka

dibacaghunnahyangdipanjangkan

Idgham Mutaqaribain Bertemunyaduahurufyangberdekatan

makhrajdansifatnya,رbertemuل,

ك bertemu ,ق huruf pertama

dimasukkan ke ke hurufkedua dibaca

tanpaghunnah

e)Hukum Madيوا
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Hukum madterbagimenjadiduayaitu:

1)MadAshliy/Thobi’iy,

Tabel2.5Hukum Mad

MadIwad Apabila wakaf (berhenti) pada huruf

berharakatfathatain (ً)yangsetelahnyaAlif

atauhamzaberharakatfathatain,panjang(ا)

bacaanduaharakat

Mad shilah

Shughra

Apabila Ha dhamir sebelumـُـِ/(ه) dan

sesudahnyabukansukun

Mad Thabi’iy

Harfiy

Setiapalif(ا)Padahurufmuqatha’ayaitu:ح

رھىط

2)Madfar’i,hukum bacaanmadfar’iterbagimenjadiduayaitu,bacaan

madyangapabilabertemudenganhamzamakahukum bacaannya,(mad

wajibmuttashil,madjaizmunfashil,madshilahkubra/thawilah,danmad

badal).

Tabel2.6Madfar’i

Mad Wajib

Muttashil

Apabila mad thabi’iy bertemu hamza (ء)

dalam satukata.panjang4/5harakat

MadJaizMunfashil Apabila mad thabi’iy bertemu hamza (ء)

tidakdalam satukata,panjang4/5harakat

Mad Shilah Kubra/ Apabilahadhomir(ه)bertemuhamza(ء)
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Thawilah panjang4/5harakat

MadBadal Apabilahamza(ء)bertemu hurufmad(ا

panjang2harakat(ىو

Bacaanmadyangbertemudengansukunmakahukum bacaannya

terbagilagiyaitusukun‘ariddansukunashli.Hukum bacaannyasukun‘arid

yaitu,madaridlissukun,madliin.Adapunhukum bacaansukunashliyyaitu,

mad lazim kalimimutsaqqal,mad lazim mukhaffaf,mad lazim harfiy

mutsaqqal,madlazim harfiymukhaffaf.

Tabel2.6SukunAridh

SukunAridh

MadAridhLisSukun Apabilamadthabi’iybertemuhuruf

harakatyangdisukunkankarena

wakaf,panjang2/4/6harakat

MadLiin Apabilahurufber-harakatfathahَـ

bertemu ya sukun ي atau wau

sukunو

Danhurufsetelahnyadisukunkan

karena wakaf, panjang 2/4/6

harakat
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Tabel2.7SukunAshliy

SukunAshliy

MadLazim KalimiMutsaqqal Apabila mad bertemu huruf

bertanda tasydid ـّ panjang 6

harakat

MadLazim KalimiMukhaffaf Apabilamadbertemuhurufsukunْـ

MadLazim HarfiyMutsaqqal Apabila mad bertemu huruf

bertasydid ـّ pada huruf

muqatha’ahصقلكم سن di

awal surat dalam al-Qur’an,

panjang6harakat

MadLazim HarfiyMukhaffaf Apabilamadbertemuhurufsukunْـ

padahurufmuqatha’ahقلكم

ص سن diawalsuratdalam al-

Qur’an,panjang6harakat
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f) Hukum Raر

Adapunhukum bacaanrayaitutafkhim (tebal)ـُرtarqiq(tipis)ـِرdan

tafkhim dantarqiq(tebaldantipis)

C.KerangkaPikir

Kerangka pikiriniPenulisberusaha mendeskripsikan penelitian ini

secaralebihsederhanaberdasarkandatadanfenomenayangdiperolehdari

lapanganyang berhubungandenganStrategiGurual-Qur’anhadisdalam

mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an Kelas VII di MTs Temboe

KecematanLarompongSelatan.

BaganKerangkaPikir

KesulitanMembacaAl-Qur’an
KelasVIIdiMTsTemboe

FaktorPenyebabKesulitan

MembacaAl-Qur’an

StrategiGuruAl-Qur’anHadis

dalam MengatasiKesulitan

MembacaAl-Qur’an

HasilPenelitian
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Gambar2.1
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.PendekatandanJenisPenelitian

1.PendekatanPenelitian

Pendekatan penelitian inipenulis menggunakan sebuah Penelitian

yangdikenaldenganpendekatandeskriptifkualitatif.Penelitiandeskriptif

kualitatifmerupakanpenelitianyangmemberikangambarantentangsituasi

dankejadiansecarafaktualdansistematismengenaifaktor-faktor,sifat-sifat,

sertahubungandanfenomenayangdimilikiuntukmelakukanaktualisasi

dasar-dasarnyasaja.37

2.JenisPenelitian

Berdasarkan jenis penelitian,maka penulis menggunakan jenis

penelitianFieldResearch(penelitianlapangan),yaituteknikpenelitianuntuk

memperolehdatadenganmengadakanpenelitianlapangandiMTsTemboe

baikmelaluiobservasi,wawancara,dandokumentasi.

B.FokusPenelitian

Adapun fokuspenelitian iniyaitu yang memilikiketerkaitan dalam

strategigurual-Quranhadisdalam mengatasikesulitanbelajarmembacaal-

Quran,makasubjekpenelitianiniadalahkepalasekolah,gurual-Quranhadis

37LexyJ.Moleong,MetodeKualitatif,(Bandung:RemajaRosdakarya,2000),h.6.



37

dansiswa-siswidiMTsTemboeKec.LarampongSelatanKabupatenLuwu.

C.DefiniIstilah

Definisiistilah sangat penting untuk menghindariadanya salah

penafsirandalam halpenelitianini

1.StrategiGuru

Strategiadalahkemampuangurumenciptakansiasatdalam kegiatan

belajaryang beragam sehingga memenuhiberbagaitingkatkemampuan

siswa.Secaraumum strategimempunyaipengertiansuatugaris-garisbesar

haluanuntukbertindakdalam usahamencapaisasaranyangtelahditentukan

dihubungkandenganbelajarmengajar,strategibisadiartikansebagaipola-

polaumum kegiatanguruanakdidikdalam perwujudankegiatanbelajar

mengajaruntukmencapaitujuanyangtelahdigariskan

2.Al-Qur’anHadis

Al-Qur’anHadismerupakanunsurmatapelajaranPendidikanAgama

Islam madrasahyangmemberikanpendidikandanmotivasikepadapeserta

didikuntukmempelajari,memahami,mempraktikkanajarandanniali-nilai

yang terkandung dalam al-Qur’an dan mencintaial-Qur’an hadis sebagai

ajaran Islam sekaligus menajadipedoman dan dapatmengamalkan isi

kandungandalam kehidupansehari-hari.

3.KesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an
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Kesulitanbelajaradalahkondisiyangdialamisiswadanmenghambat

usahadalam mencapaitujuanbelajar.Hambatantersebutbisadatangdari

dalam dirisendiriataupundariluar.

Membacadengantelitiadalahgerakanyangmenggabungkanfisikdan

mental. Tugas proaktif yang diidentifikasi dengan membaca adalah

perkembanganmatadanketajamanvisual.Tindakanmentalmenggabungkan

memoridanpemahaman.Individudapatmemahamidenganbaikapabila

dapatmelihathurufdenganjelas,dapatmenggerakkanmatanyadengan

lincah,mengingatgambar-gambarbahasa secara akurat,dan memiliki

pemikiran yang cukup untukmembaca dengan teliti.Kemampuan untuk

membacaal-Qur’anadalahalasanuntukmemahamiapayangterkandung

dalam al-Qur’an.

D.DesainPenelitin

1.TahapPralapangan

TahapPralapanganadalahtahapanyangdilakukanpenelitisebelum

melakukan penelitian di lapangan seperti rencana awal penelitian,

pengurusan suratizin penelitan,menyiapkan instrumentpenelitian dan

menyiapkanalatbantudalam kegiatanpenelitian.

2.TahapPekerjaanLapangan

padatahapiniberartitelahmasukdalam penelitiandimanapeneliti
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akan memilih nara sumberuntuk memperoleh data-data yang diprlukan

dalam penelitian.Tahappekerjaanlapanganinidilakukandenganbeberapa

alatyaitualattulis(pulpendanbukucatatan)danHpuntukmerekam dan

mengambilgambar.

3.TahapPascaLapangan

Padatahapinimerupakantahapakhirdarikegiatanpenelitiandimana

hasiltemuan dalam penelitian akan disusun dalam bentuk tulisan atau

deskripsidenganmemaparkanhasilpenelitiandanpenarikankesimpulan.

E.LokasidanWaktuPenelitian

PenelitianinidilaksanakandiMTsTemboeKec.LarompongSelatan

Kab.Luwu.danspesifikasilokasipenelitiannyapadaruangandimanasiswa-

siswiMTsitubelajar.Danpenelitiakanmengadakanpenelitiankuranglebih1

bulandiMTsTemboeKec.Larompongselatan.

F.DatadanSumberData

Untukmemperolehdata,penelitimenggunakanduasumberdata,yaitu

dataprimerdandatasukender.

1.DataPrimer

Dataprimerdalam penelitianiniadalahpertanyaanlangsungyang

dikumpulkanolehpenelitidilapangan,yaituGuruBidang StudiAl-Qur’an

HadisdiMTs.Temboe.
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2.DataSekunder

Datasekunderadalahsumberdatayangmelengkapidataprimeryang

memberikandatakepadapenelitimisalnyalewatdokumen-dokumenyang

telahdisusun.

G.InstrumenPenelitian

Dalam penelitianini,yangmenjadiinstrumenpenelitianadalahpeneliti

itu sendirisebagaiinstrumentutamanya,dan adapun instrumentyang

melengkapidata-datayangdidapatkanmelaluiteknikObservasi,Wawancara,

Dokumentasi.Adapunalatbantuyangdigunakansebagaiinstrumentyaitu,

kamera,telpongenggam,pulpendanbukutulis.

H.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulandatayangpalingmemungkinkanpenelitiuntuk

mendapatkan data yang mudah dikuantifikasiadalah teknik wawancara

berstruktur atau kuesioner,yaitu pedoman wawancara dengan daftar

pertanyaan yang detailyaitu jawaban atas pertanyaan-pertanyaan telah

ditentukansebelumnya.38 Berikutsecararingkasakandijelaskanpengertian

masing-masingteknikpengumpulandatakualitatif.

1.Observasi

Seorangpenelitimelakukanpengamatanlangsungdilapangan,yang

diobservasiadalahstrategigurual-Qur’anhadisdalam mengatasikesulitan

38Afrizal,MetodePenelitianKualitatif,(Penerbit:PTRajaGrafindoPerseda,2014),h.
20.
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belajarmembacaal-Qur’ankelasVIIdiMTsTemboe.

2.TeknikWawancara

Seorangpenelititidakmelakukanwawancaraberdasarkansejumlah

pertanyaanyangtelahdisusundenganmendetaildenganalternatifjawaban

yangtelahdibuatsebelum melakukanwawancara,melainkanberdasarkan

pertanyaanyangumum yangkemudiandidetailkandandikembangkanketika

melakukanwawancaraatausetelahmelakukanwawancarauntukmelakukan

wawancaraberikutnya.39

MetodeWawancaraadalahmetodepengumpulandatadengancara

Tanyajawabsepihakyangdikerjakansecarasistematis.Wawancaranyang

dilakukandengangurumatapelajaranal-Qur’anhadis,denganmenggunakan

wawancara inidilakukan untuk mengetahuibagaimana kesulitan belajar

membacaal-Qur’anpadasiswa,danbagaimanastartegigurual-Qur’anhadis

dalam mengatasisiswa yang kesulitan belajarmembaca al-Qur’an serta

mengetahuifaktorpendukungdanpenghambatbagigurual-Qur’anhadis

dalam mengatasikesulitanbelajarmembacaal-Qur’anpadasiswadiMTs

Temboe Kec.Larompong Selatan Kab.Luwu.Wawancara inidilakukan

kepadagurual-Qur’anhadis,KepalaSekolahsertasebagiansiswadiMTs

TemboeKec.LarompongSelatanKab.Luwu.

3.TeknikDokumentasi

39Afrizal,MetodePenelitianKualitatif….h.21.
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Para penelitimengumpulkan bahan tertulis atau catatan pribadi,

rekaman suara,foto,dan laporan-laporan untuk mencariinformasiyang

diperlukan.Pengumpulandokumeninidilakukanuntukmengecekkebenaran

atau ketepatan informasiyang diperoleh dengan melakukan wawancara

mendalam.Dokumentasidigunakan untukmemperluaspenelitian,karena

alasan-alasanyangdapatdipertanggungjawabkan.

I. PemeriksaanKeabsahanData

Untukmendapatkankeabsahandatadiperlukanteknikpemeriksaan.

pemeriksaankeabsahandatainididasarkanataskriteriatertentu.Kriteriaitu

terdiri atas credibility (kepercayaan), transferability (keteralihan),

dependability(ketergantungan),danconfirmability(kepastian). Kredibilitas

ialahkesesuaianantarakonseppenelitidengankonsepresponden.Macam-

macam teknik kredibelitas (credibility) menurut Sugiyono meliputi

perpanjangan pengamatan,meningkatkan kecermatan dalam penelitian,

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif,

menggunakanbahanreferensi,danmengadakanmembercheck.40

J.TeknikAnalisisData

MenurutSutopodalam bukunyayangberjudulMetodologiPenelitian

Kualitatifmengatakanbahwadalam penelitianinidigunakanmodelanalisis

interaktif.Dalam bentukinipenenlititetapbergerakdiantaratigakomponen

40Sugiyono,MetodePenlitianKualitatifR&D,(Bandung:Alfabeta,2016),h.271
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analisisdenganprosespengumpulandataselamakegiatanpengumpulan

databerlangsung.Kemudian setelah pengumpulan databerakhir,peneliti

bergerak.Diantaratigakomponenanalisisnyadenganmenggunakanwaktu

yangmasihtersisabagipenelitiannya.41 Dalam prosesanalisisiniterdapat

tigakomponenutamaanalisisyaituantaralain:

1.Reduksidata

Reduksidatadapatdiartikansebagaiprosesseleksi,memfokuskan,

pengabstrakan dan transformasidata kasaryang ada dalam lapangan

langsungdanditeruskanpadawaktupengumpulandata.Reduksidataini

dimulaisejakpenelitimemfokuskantentangkerangkakonseptualwilayah

penelitian.

2.Sajiandata

Sajian data yaitu suatu rakitan organisasi informasi yang

memungkinkankesimpulanpenelitiandilakukan.Dalam penelitianini,data-

datayangtelahdikumpulkandalam bentuktranskipakandiuraikandalam

bentuklaporan.

3.Penarikankesimpulan

Dalam penelitianini,data-datayangtelahmengalamipengolahandan

41BurhanBungin,MetodologiPenelitianKualitatif.(Jakarta:RajaGrafindoPersada,
2003),h.244.
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siap disajikan dapatdiambilkesimpulan.Kesimpulan dalam penelitian

kualitatifyangdiharapkanadalahmerupakantemuanbaruyangsebelumnya

pernahada.



45

BABIV

DESKRIPSIDANANALISISDATA

A.GambaranUmum LokasiPenelitian

1.LokasidanSejarahsingkatMTsTemboe

PenelitianinidilakukandiMTsTemboekecematanlarompongselatan

kabupaten luwu.Letaklokasisekolahdijalanpelabuhanbukitdesatemboe,

dandapatdijangkauolehmasyarakatsekitarmaupunyangbersebelahan

dengandesatemboe.

SejarahawalberdirinyaMTsTemboeadalahMadrasahyangdibangun

diatastanahmiliksendiridanpertamakalididirikantepatdidesatemboe

kec.larompongselatankab.luwu,padatahun1986olehAlm.H.Tamrin.

Madrasahinidibangunmempersiapkangenerasimudamuslim-muslimah

yangberkhlaksertamenjadipenurusmasadepanumatislam.Madrasahini

berdiridibawakepimpinanbapakDrs.H.DarmanM.Si.42

2.ProfilMadrasahTsanawiyahTemboe

NamaSekolah :MTsTemboe

AlamatSekolah :Jl.PelabuhanNo.1Temboe

DesaKelurahan :Temboe

Kecamatan :LarompongSelatan

42Drs.H.Darman,M.SiKepalaSekolahMTsTemboe,Wawancara,Senin24Mei2021
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Kabupaten :Luwu

3.Visi,Misi,TujuandanProgram Madrasah43

a.Visi

Mewujudkankualitaspendidikyangmampumengantarkanpeserta

didikkejenjangpendidikanyanglebihtinggisertamampumenatadirihidup

bermasyarakatyangislami.

b.Misi

1)Melaksanakanprosesbelajarmengajarsecaraprofesional

2)Mendorongpesertadidikuntukmampubersaingdalam kebaikan

3)Memperdayakanummatislam dalam lingkunganpendidikan

4)Mengembangkanbudayaislam dalam kehidupansehari-hari

c.Tujuan

Mengacupadavisidanmisimadrasah,sertatujuanumum pendidikan

dasar,tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan inidalam

mempersiapkangenerasiislam yaitu:

1)Memilikikekuatanaqidahyangshahih,ibadahyangbenardanmemiliki

budipekertiyangluhur(akhlaqulkarimah)berdasarkanal-Qur’andan

as-Sunnahsesuaidenganpemahamansalafusshalih

2)Memilikikemampuanmenghafalal-Qur’an

3)MenguasaibahasaArabdanbahasaInggrissertamengaplikasikannya

43SumberData:TataUsahaMTsTemboeKec.LarompongSelatanKab.Luwu
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dalam komunikasiharian

4)Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang relevan dan

perkembanganzaman

5)Mampumengusaidasar-dasarteknologiinformasidankomunikasi

6)Berprestasidalam bidangakdemisdannonakademis.

7)Mampuberadaptasisecarapositifditengahmasyarakat

d.Program KegiatanPembinaanRokhani

Program kegiatanrokhaniuntukmencapaiterwujudnyavisidanmisi

sekolah,makapembinaanrokhaninsangatpentingbagiguru,karyawandan

siswaMTsTemboeagarkualitaskeimanandanmentalspiritualterjaga.44

UntukkegiatantersebutMTsTemboemempunyaibeberapaprogram

sebagaiberikut:

1)kegiatanBacaTulisAl-Qur’an

2)kegiatanKaligrafi

3)MengadakanPeringatanHariBesarAgama

4)MengadakanMujahadaSecaraPeriodik

5)KegiatanSholatBerjama’ah

e.Program GiatanEkstraKurikuler

44SumberData:TataUsahaMTsTemboeKec.LarompongSelatanKab.Luwu
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MTs Temboe Menyelenggarakan berbagaikegiatan ekstra kurikuler

diantaranyayaitu:

1)Pramuka

2)Tari

3)PaduanSuara

4)PembacaanPuisi

5)Komputer

4.StrukturOrganisasiMTsTemboe

StrukturOrganisasiMTsTembo’e
TahunAjaran2020/2021

Gambar4.1SumberData:TataUsahaMTsTemboe

5.TenagaPendidik

KepalaSekolah
Drs.Darman,M.Si

KetuaTataUsaha

A.Besse,S.S

Bendahara

Yulianti,S.Pd.M.Si
WakasekKurikulum

Yulianti,S.Pd.M.Si

Operator&Pustakawan

Akramawati,S.Ag
BagianKesiswaan

WahyuFirmansyah,
S.Pd

DewanGuru
Drs.Taslim

Meldasari,S.Pd
Darmawiah,S.Pd

Masnida,S.Ag
Akhramullah,S.Pd
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TenagakependidikandiMTsTembo’eberjumlah11orang,dimana

masing-masingtenagakependidikandisesuaikandengankeahliannyamasing

-masing.AdapuntenagakependidikandiMTsTembo’edapatdilihatdaritabel

sebagaiberikut:

Yulianti,S.Pd.,M.

Si

Bahasa

Indonesia

Akramawati,S.Ag BahasaArab

Darmawiyah,S.Pd
IPSTerpadu

Prakarya

Drs.Taslim AkidahAkhlak

A.Besse,S.S BahasaInggris

Meldasari,S.Pd IPATerpadu

IdaRoyani,S.Pd SKI/SBK

Hamriani,S.Pd Matematika

Akhramullah,S.Pd PKN/Penjas

Masnida,S.Ag Fiqih/Qurdits

Tabel.4.1SumberData:TataUsahaMTsTemboe
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6.SaranadanPrasarana

UntukmenunjangkegiatanprosesbelajarmengajardiMTsTemboe

menyediakan gedung sebagaitempatpembelajaran.Bangunan gedung

tersebutadalahsebagaiberikut:

N

o

JenisBangunan Jumla

h

1 RuangKepalaSekolah 1

2 RuangGuru 1

3 RuangKelas 3

4 RuangPerpustakaan 1

5 Mushollah 1

6 WCGuru 1

7 WCSiswa 1

8 Kantin 2

Tabel.4.2SumberData:TataUsahaMTsTemboe

7.KeadaanPesertaDidik

N

o
UraianSiswadanRombel

Tingkat

VII

Tingkat

VIII

Tingka

tIX

Lk Pr Lk Pr Lk Pr

1
JumlahSiswaTahunPelajaran

2020/2021
7 3 10 8 13

1

2

2 JumlahSiswaMasuk 0 0 0 0 0 0
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3 JumlahSiswaKeluar 0 0 0 0 0 0

Tabel.4.3SumberData:TataUsahaMTsTemboe

Berdasarkan data diatasmenunjukkan bahwa jumlah siswa yang

belajardiMTsTemboetahun2020-2021adalahsebanyak53.Yangterdiri

dari30oranglaki-laki,dan23orangperempuan.Ruangankelasmadrasah,

kelasVIImemliki1ruanga,kelasVIImemiliki1ruangandankelasIXmemiliki

1ruangan.45

B.Pembehasan

Pemaparanhasiltemuan-temuanpenelitiperolehmelaluiobservasi,

wawancara dan studi dokumen. Observasi dilakukan dengan cara

mengadakanpemangatansecaralangsungterhadapkegiatanpembelajaran

yangdilakukandiMTsTembo’e,khususnyapadamatapelajaranal-Qur’an

kelasVIIselanjutnyapenelitimelakukanwawancaradenganmengadakan

Tanyajawabsecaralangsungdanmendalam.Sebagaiteknikpengumpulan

dataselanjutnya,penelitimendokumentasikankegiatanmenyangkutproses

pembelajaranmembacaal-Qur’an.Berikutpelaksanaanpembelajarannya:

1.ProsesPembelajaranal-Qur’andiMTsTemboe

Berikuthasilwawancaradenganinformanyangtermasukgurubidang

studyal-Qur’anHadis.

“Prosespembelajaranal-Qur’andarisegimakhrajdanilmutajwidnya
sepertiyangkamulihatsendiriprosespembelajaranal-Qur’andikelas

45SumberData:TataUsahaMTsTemboeKec.LarompongSelatanKab.Luwu
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kurangefektif,siswayangmasihbanyakyangtidakmeresponketika
saya sudah memulaipelajaran masih banyak siswa yang ribut
bercerita-ceritadantidakmemperhatikansayaketikamembacadan
menjelaskan didepan,akan tetapiuntukmenarikperhatian siswa
kembaliyaitusayamembacaal-Qur’andengancaraberiramamaka
siswa-siswanya pun jadi tertrik untuk mengikut pelajarannya

kembali”.46

Darihasilpernyataandariinformandiatas mengumgkapkanbahwa

prosespembelajaranal-Qur’ankurangefektifbanyaknyasiswayangtidak

fokusmengikutipelajarandilihatdarimasihbanyaksiswayangmasihrebut,

dantidakmemperhatikangurusaatmenjelaskandidepan,akantetapiguru

punyacarauntukmenarikperhatiansiswa-siswanyayaitudenganmembaca

al-Qur’an dengan berirama sehingga siswa jaditertarik untuk mengikuti

pembalajarannya.

Untukmengetahuiprosespelaksanaanpembelajaranal-Qur’andiMTs

temboedapatdilihatdarimembuka,menyajikandanmenutuppembelajaran.

a.Membukapembelajaran

Membukapembelajaranbiasanyagurual-Qur’anHadismengucapkan

salam terlebihdahuluketikamemasukiruangkelas,kemudianmengabsen

kehadiranmasing-masingsiswakelasVII.Berikuthasilwawancaradengan

guru.

“Kalauibumasukmemulaipembelajaranselalumengucapkansalam

46Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul
10:30
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ketika memasuki ruang kelas, mengabsen kehadiran siswa,
menanyakan kabar siswa, kemudian berdo’a bersama dan

menanyakanpembelajaranlalu”.47

Menurut informan dalam membuka pembelajaran guru perlu

mengabsenkehadiranmasing-masingsiswasertamenanyakankabaritujuga

perlukarenadalam pembelajarannyalebihsemangatdansiapuntukmemulai

pembelajaran.

Dari hasil temuan diatas dapat diketahui bahwa pembukaan

pembelajaranyangdilakukanolehgurual-Qur’anhadisyaitu,mengucapkan

salam,mengabsen kehadiran siswa,berdo’a,menanyakan kabarsiswa,

menanyakanpembelajarandanmemastikankesiapansiswauntukbelajar

yaitudenganmenyuruhsiswauntukmembukabukutajwidataual-Qur’an

masing-masing.

b.PenyajianMateri

Dalam menyajikan materipembelajaran al-Qur’an yang mengenai

tentangmakhrajdanilmutajwiddilakukandengancaramenyuruhsiswa

untukmembacaal-Qur’antersebutsecarabergiliran.DanGurumenjelaskan

materipembelajaranyaituhukum ilmutajwidyaitu(izhar,idgham,ikhfadan

iqlab)secaraberurutanagarsiswayangmendengarlebihmudahpaham dan

mengrti.Kemudiangurumenjelaskanmateripembelajarannya.

c.Menutuppembelajaran

47Manida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021pukul
10:30
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Menutup proses pembelajaran biasanya guru hanya memberikan

tugas kepada siswa tidak rutin dilkukan oleh guru,menyuruh siswa

memperbanyakmembacaal-Qur’an,mengulang-ngulangkembalipelajaran

yangterkhirdipelajariagarsiswatidakmudahlupadanminggudepanketika

ditanyakolehgurusudahbisamenjawab.

2.KesulitanBelajarMembacaal-Qur’an

Kesulitan belajarmembacaal-Qur’an tidakhanyadarikemampuan

melafalkannyakalimatsaja,akantetapidapatdilihatdarisegimakhrajdan

hukum ilmutajwidnyadiMTsTemboe.Adabeberapasiswayangterbata-bata

dalam membacaal-Qur’andanbelum tahucaramelafalkankalimatyang

benar.HalinidiperkuatdenganhasilwawancaraolehibuMasnidabahwa:

“Dalam kegiatanbelajarmembacaal-Qur’an,beberapasiswayang

masih mengalamikesulitan belajarmembaca al-Qur’an terutama dalam

pengucapanmakhrajhurufnya,karenadisekolahdasaryangkurangfokus

dalam belajaral-Qur’an”.48

Databerkenaandengankesulitanbelajardialamiolehsiswadalam

pembelajarandiatasdiperkuatolehinformanke-1.

“saya mengalamikesulitan belajar al-Qur’an terutama darisegi

makhrajnya.sayasulitmembedakanhuruf-hurufyangsama”.49

Adapun informan ke-2 menyatakan.“Saatguru menjelaskan ilmu

tajwidnyayaituizhar,idgham,ikhfa,daniqlab.Sayasulitmemahami

hukum ikhfakarenacarapenyebutannya”.50

48Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Jumat27Mei2021

Pukul10:30
49Mutmainnah,SiswiKelasVII,Wawancara,Kamis3Juni2021Pukul10:30
50Aida,SiswiKelasVII,Wawancara,Kamis3Juni2012Pukul10:40



55

KesulitanMembacaal-Qur’anyangdialamiolehsiswakarenakurang

mampumengaplikasikanilmutajwidyangdimilikinyaketikamembacaal-

Qur’an.

AdapuniformanKe-3yangmenyatakan,”sayalebihmemahamihukum

izhardibandinghukum tajwidlainnya”.51

Darihasilwawancaradiataskepadasemuainformanpenulisdapat

menyimpulkanbahwakesulitanyangdialamisiswaberbeda-beda,karena

kemampuanbelajarsiswatidaksama.Adasebagianyangkesulitanbelajar

yangdialaminyadarisegimakhrajnyadanyanglainnyadarisegihukum ilmu

tajwidnya.Tapikebanyakansiswamengalamikesulitanbelajarmembacaal-

Qur’aninidarisegihukum ilmutajwidnya.

3.FaktorPenyebabKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

Penyebab kesulitan belajarmembaca al-Qur’an kelas VIIdiMTs

Temboe.Berdasarkanhasilpenelitiadaduafaktoryaitu,faktorinternaldan

eksternalyaitu:

a.Faktorinternal

1)Kemampuandasaryangdimilikisiswa

Kemampuandasarsiswayangrendahdapatmenimbulkankesulitan

dalam belajar.Sebagaimanadimukakanolehibumasnidaselakugurubidang

studial-Qur’anhadisbahwa:

51Mursalim,SiswaKelasVII,Wawancara,Kamis3Juni2021Pukul07:05
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“Didalam pembelajaranal-Qur’aninisebagiansiswaadayangpaham

dan ada yang tidak paham apa yang saya jelaskan,karena ada

sebagiansiswayangkemampuandasarnyarendahmakasayaakan

membarikan pelajaran yang mudah dimengertidan dipahamioleh

siswa,sepertimemberikanpelajaranyangmudahyaitumelafalkan

huruf-hurufhijaiyahsecaraberulang-ulangkali”.52

2)KurangnyaMotivasiBelajarSiswa

MotivasipesertadidikdiMTsTemboetergolongrendah,berdasarkan

hasilpeneliti.Siswa masih kurang serius dalam kegiatan pembelajaran,

terkadangmasihmalasmengerjakantugasindividumaupunkelompokdan

rasaingintahurendah.Akantetapitanpamotivasiyangbesarpesertadidik

akanbanyakmengalamikesulitandalam belajar.Sebagaimanadikemukakan

olehibuMasnidabahwa:

“Kemauan siswa belajarpastiada cuman kurang motivasidalam

belajar,yasepertimasihributsaatgurumenjelaskandidepankelas,

kurang memperhatikan,masih adayang tidakmembawaal-Qur’an

atau buku tajwid dengan alasan lupalah ataupun bukunya hilang.

walaupunbegituterkadanggurumembagikelompokdengansiswa

yang membawa buku dengan yang tidak membawa buku dan

kurangnyamotivasidisebabkanolehpengaruhtemanyangtidakbaik,

lingkungansekitardanpengaruhorangtua”.53

Darihasilwawancarakepadainformanpenelitimenyimpulkanbahwa

kurangnyamotivasisiswadilihatdarisiswayangkurangmemperhatikanguru

saatmenjelaskandidepankelas,siswayangtidakmembawaal-Qur’andan

52Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul

10:30
53Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul

10:30
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buku tajwid pada pembelajaran al-Qur’an.Siswa yang tidak mematuhi

peraturansekolahdankurangnyapengalamansiswadanmasihadayang

belum bisa membaca al-Qur’an dengan benarsesuaihukum tajwidnya.

Kurangnyaperhatiandanmotivasiterhadapsiswainimembuatparasiswa

kurangbersemangatdalam belajarmembacaal-Qur’an.

b. FaktorEksternal

1)FaktorSekolah

Sekolahmerupakantempatmentransferilmu,danrumahkeduabagi

anak,karenasebagianbesarwaktudihabiskandisekolahsetelahrumah.

Lingkungansekolahsangatberpengaruhterhadapkeberhasilanbelajarsiswa,

danSaranadanprasanajugakuranglengkapakanmembuatsiswamerasa

kesulitandalam belajar.sebagaimanyangdimukakanolehibuMasnida

selakugurubidangstudial-Qur’anhadisbahwa:

“Sekolahadalahtempatbelajarparapesertadidik,tempatdimana

siswa mencari dan menuntut ilmu, jadi seharusnya sekolah

memberikanfasilitasyangbaikdansaranaprasaranayangmemadai.

Akantetapimalahsebaliknya,karenasaranadanprasaranayangada

disekolahkurangmemadaisehinggamembuatparasiswamenjadi

tidaknyamandalam belajardanmenimbulkankesulitanbelajar”.54

Danadapunpernyataandarisiswabahwa,“perlengkapandisekolah

tidaklengkapsehinggasayakurangsemangatbelajar”.55

Daripernyataan informan dapat disimpilkan bahwa sarana dan

54Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul
10:30

55Aida,SiswiKelasVII,Wawancara,Kamis3Juni2021Pukul10:40
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prasaranaberperanpentingdalam prosespembelajaran,dengandemikian

saranadanprasaranamerupakansalahsatukomponenpentingyangdapat

mempengaruhiproses.

2)FaktorGuru

Caragurumengajarsangatberpengaruhterhadaphasilbelajarsiswa,

sikapdankepribadiangurusertakemampuanyangdimilikinyajugaakan

menentukan keberhasilan mengajarseorang guru terhadap siswa.Guru

sebagaipembimbingharusmenghidupkansuasanabelajar,danmemberikan

motivasiagarterjadiimteraksiyangkondisif.AdapunpernyataanibuMasnida

selakugurubidangstudial-Qur’anhadisbahwa:

“Dalam proses pembelajaran sebagian memang guru memilki

kemampuan yang kurang dalam mengajar,adapun guru mengajar

tidaksesuaidengankeahlianataujurusannya.Ditambahlagisiswa

ributakan membuatguru menajadigalak,karena sebagian siswa

sudah ditegur masih ribut. Walaupun begitu guru harus bisa

mengkondisikanruangkelasagarterjadipembelajaranyangaman

tenangdanmenyenangkan”.56

Pernyataan informan menunjukkan bahwa kepribadian guru yang

kurangbaik.akanmembuatparasiswakurangbersemangatdangiatdalam

belajar.Karenasikapbaikyangdimilikiguruakanmenentukanhasilbelajar

siswa yang baik.Adapun informan lain menjelaskan tentang sikap guru

dalam mengajaryangdimukakanolehsiswikelasVII.

56Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul

10:30
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“Kalauibumengajardengansikapbaikdanmenjelaskandenganbaik

makakamimudahmenyimakdanmehaminya.Akantetapijikaibu

marah-marahdisebabkanolehtemankamiyangributmakakamitidak

mengertiapayangdijelaskanolehguru,suasanbelajarkamipuntidak

menyenangkan”.57

Adapunkesimpulandariwawancaradiatasbahwasikapguruakan

menentukanhasilbelajarsiswayangbaik.Guruharusmengkondisikankelas

lebihterdahuluketikainginmemulaipembelajaranagarsemuasiswabelajar

dengankenyamanan.

4.StrategiGuru Al-Qur’an Hadis dalam MengatasiKesulitan Belajar

MembacaAl-Qur’an

Strategidalam mengatasikesulitanbelajarmembacaal-Qur’andari

segimakhrajdanhukum ilmutajwidnyamakapenelitijugamengadakan

wawancaraperihalstrategiyangdilakukanmengatasihaltersebut.seperti

yangdikemukakanolehibuMasnidaselakugurubidangstudial-Qur’anhadis

bahwa:

“Strategiyangsayaberikankepadasiswadalam mengatasikesulitan

membacaal-Qur’aniniterutamadalam segimakhrajdanhukum ilmu

tajwidnyayaitusayamenyuruhsiswauntuklebihbanyakmengulang

pelajaran-pelajaran dan mestilebih banyak mempraktikkan cara

mengucapkannya bacaan yang benar.Dan memberikan sepotong-

sepotongayatsetiappertemuankepadasiswadansetiapsatuayat

dijelaskanbahwapengucapanharusbenardanmenjelaskanhukum

tajwidnyadenganjelasdanbenarsecarapelan-pelanagarsiswadapat

menyimak dan mendengarkannya dengan jelas. Dan selain

memberikanstrategisayajugamenggunakanmetodedalam proses

57Mutmainnah,SiswiKelasVII,Wawancara(Kamis3Juni2021Pukul10:30)
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pembelajaranyaitumetodeceramah”.58

Informan lain juga menjelaskan bahwa ketika guru memberikan

strategidalam prosespembelajaranyaitu,“dalam kegiatanbelajarmembaca

al-Qur’an guru memberikan strategiyang kamimengertidan kamipun

merasasenangdalam strategi.Dankamijugalebihmudahuntukmemahami

materiyangdiajarkanolehguru”.59

Adapunkesimpulanwawancaradarisemuainformanyaitustrategi

dalam mengatasikesulitanbelajarmembacaal-Qur’andapatdilihatdaricara

mengajarguru yaitulebihbanyakmempraktikkanbacaan-bacaanayatal-

Qur’an dengan makhrajdan tajwid yang benar,dan harus telitidalam

membacanyaagartidakmenjadikesalahan,karenasalahpengucapanmaka

salahartinya.Dandalam mengajarkannyatidakperlubanyak-banyakayat

yangdiajarkancukupsedikitsajaataubeberapapotongayatsaja.Kalau

diajarkanbanyak-banyaksiswaakanlebihsulitmenyimakdanmemahaminya

karenaterlalubanyakdijelaskanolehguru.

C.KesimpulanHasilPenelitian

1.KesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

a.PengucapanMakhraj

58Masnida,GuruBidangStudiAl-Qur’anHadis,Wawancara,Kamis27Mei2021Pukul

10:30
59Mutmaiinnah,SiswiKelasVII,Wawancara,Kamis3Juni2021Pukulu10:30
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Kesulitanbelajarmembacaal-Qur’an yangdialamiolehsiswatidaklah

sama,karena setiap siswa mempunyaikerakteryang berbeda-beda,ada

sebagian siswa yang merasa kesulitan dalam pengucapan makhrajnya.

Karenabegitubanyakhuruf-hurufyanghampirsama,jaditerkadangsiswa

lupauntukmembedakan huruf-hurufnyasepertihurufZA dan DZALdan

bebrapahuruflainnya.

b.Hukum IlmuTajwid

Dalam kegiatanbelajarmembacaal-Qur’andanhukum ilmutajwid

siswamasihbanyakmerasakesulitanterutamadalam hukum ilmutajwidnya.

Untukmengetahuiilmutajwidnyasiswamenghafaldanmemahamitajwid

sepertiIzhar,Idgham,Iqlab,danIkhfa.Tetapiadasebagiansiswayangsusah

membedakanhukum bunyiizhardanhukum bunyiikhfa.

2.FaktorPenyebabKesulitanBelajarMembacaAl-Qur’an

Adapunfaktorpenyebabkesulitanbelajarmembacaal-Qur’anyaitu

faktor internaldanfaktoreksternal:

a.FaktorInternal

1)Kurangnyakemampuandasaryangdimilikiolehpesertadidik

2)Kurangnyamotivasibelajarsiswa

b.FaktorEksternal

1)FaktorSekolah

2)FaktorLingkungankeluarga
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3)FaktorGuru

3.StrategiGuru Al-Qur’an Hadits dalam MengatasiKesulitan belajar

MembacaAl-Qur’an

Dalam Menghadapikesulitan tersebutmaka guru bidang studial-

Qur’anhadismenggunakanbeberapamacam strategiyaitu:

a.Memperaktikkancarapengucapannya

Siswa mengalamikesulitan belajarmembaca al-Qur’an lebih baik

banyak-banyakmengulangpelajarandirumahdanseringmempraktikkan

carapengucapanbacaan-bacaanyangbenarsesuaidenganmakhraj dan

hukum ilmutajwidnya.

b.MemberikanSepotong-sepotongayatal-Qur’an

Gurumemberikansepotong-sepotongayatal-Qur’anakanmembuat

siswalebihmudahuntukmemahminyawalausedikittapibisadipahamidan

dimengertidaripadabanyaktapisulituntukdipahami.

c.MemisahkandanMenggabungkan

Cara mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an dengan

menggunkan dua cara yaitu memisahkan siswa sudah paham dengan

makhrijulhurufdanhukum tajwidnyadenganyangbelum bisa,kemudian

digabungkankeduanyaagarmerakasalingmembantusatusamalain.
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BABV

PENUTUP

A.Simpulan

1.Kesulitan belajarmembaca al-Qur’an dialamioleh siswa berbeda

karena darikemampuan belajarsiswa,ada sebagian yang berkesulitan

belajarnyadarisegimakhrajnyadanadajugadarihukum ilmutajwidnya.

Kemampuan siswa untuk membaca al-Qur’an adalah alasan untuk

memahamiapayangterkandungdalam al-Qur’andankemampuanmembaca

al-Qur’andikalangansiswaharusdibentukdandipersiapkansejakdini.Jika

pelatihanmembacaal-Qur’aninimulaikitikaanakmulaiberanjakdewasa

atauremajamakaprosespembelajaranyangakandilakukancenderunglebih

sulitdaripadadilakukanpadamasaanak-anak.

2.Faktorpenyebabkesulitanbelajarmembacaal-Qur’anadadua faktor

yaitufaktorinternaldanfaktoreksternal.FaktorInternalyaitua)Kurangnya

kemampuandasaryangdimilikiolehpesertadidikb)Kurangnyamotivasi

belajarsiswa.AdapunFaktorEksternalyaitua)FaktorSekolahb)Faktor

Lingkungankeluargac)FaktorGuru

3.Strategigurudalam mengatasikesulitanbelajarmembacaal-Qur’an

dengan menggunakan beberapa strategi yaitu mempraktikkan cara

pengucapannya,memberikansepotong-sepotongayatal-Qur’anmemisahkan
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dan menggabungkan dan memberikan metode yang sesuai dengan

pembelajaran.

B.Saran

DiharapkanStrategiGuruAl-Qur’anHadisdalam MengatasiKesulitan

BelajarMembacaAl-Qur’anKelasVIIdiMTsTemboeKec.LarompongSelatan

Kab.Luwu.Untukmeningkatbelajarsiswaterhadapal-Qur’an.Adapunsaran

penilitiiniadalah:

1.BagiGuru

Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kemampuannya dalam

bidangagamaterutamadalam belajarmembacaal-Qur’anagarmenjadiguru

professionaldalam menjalankantugassebagaipendidik.Gurujugaharus

lebih memberikan motivasiterhadap siswanya agar para siswa lebih

semangatdangiatdalam belajarmembacaal-Qur’an.

2.BagiMadrasah

Pihakmadrasahhendaknyamenfasilitaskanguruuntukmeningkatkan

kompotensinya.Denganmemberikanfasilitas,danbukuilmutajwidlebih

banyaklagiagarkinerjaseoranggurubisaberjalanbaikdanlancar.Dan

siswajugaakanlebihsemangatbelajarjikafasilitasyangdisediakansekolah

sangatbaik.
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1.Daftarpertanyaanwawancaradengangurual-Qur’anHadis

a)BagaimanaProsesPembelajaranal-Qur’andiSekolah?

b)Dalam belajarmembacaal-Qur’anapakahibumenemukankesulitan-

kesulitanyangdihadapiolehsiswadanstrategiapayanggunakanuntuk

mengatasikesulitan–kesulitantersebut?

c)Apayangmenjadifaktorkesulitanbelajarhukum ilmutajwiddalam proses

pembelajaranal-Qur’an?

d)Apakahibumenggunakanstrategidalam pembelajarandanstrategiapa

yangdigunakan?

e)Apakahibujugamenggunakanmetodesaatmengajarkanal-Qur’andan

metodeapasaja?

f) Apakahdenganibumenggunakanstrategitersebutsiswasemakinmudah

unutkmemahamipemelajaranal-Qur’anatautidak?

2.Daftarpertanyaanwawancarapadasiswa

a)Bagaimanaprosespembelajaranyangdilakukanguru?

b)Kesulitanapayanggurusaatketikabelajarmembacaal-Qur’an?

c)Bagaimanasikapgurusaatmengajar?

d)Apakahkalian(siswa)senangjikapembelajaranmenggunakanStrategi?
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